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Abstrak: Penerapan Model Contextual Teaching and Learning untuk 
Meningkatkan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika Kelas III 
SDN 07 Sungai Soga Bengkayang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui adakah peningkatan belajar matematika dengan materi pokok 
pemecahan masalah yang berkaitan dengan uang. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode diskriptif dengan jenis penelitian tindakan kelas. 
Terdiri dari dua siklus yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, tindakan, 
observasi dan refleksi. Adapun subyek ppenelitian ini adalah siswa kelas III 
SDN 07 Sungai Soga Kecamatan Sungai Raya Kepulauan Kabupaten 
Bengkayang. Terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Sumber 
data dari penelitian ini adalah observasi dan hasil tes tertulis. Tolak ukur 
keberhasilan adalah apabila hasil belajar siswa mampu mencapai kriteria 
ketuntasan minimal yaitu rata-rata 57. Hasil pelaksanaan pembelajaran 
tentang pemecahan masalah yang berkaitan dengan uang adalah pada siklus 
I hasil belajar siswa baru mencapai 45 dengan ketuntasan belajar 22,5 %. 
Sedangkan pada siklus II rata-rata siswa mencapai 77,45, ketuntasan belajar 
70,5%. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 
model Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
Kata kunci: Metode Demonstrasi, Aktivitas Siswa, Pembelajaran 
Matematika. 
 
Abstract : Implementation of contextual teaching and learning to increase 
student activity in mathematics learning of third grader students in SDN 07 
Sungai Soga Bengkayang. The purpose of this research is to know the 
ascend of  mathematic study with point material resolving problem related 
to monetary. Research method used in here is description method with class 
action research. Consist of two cycle, cover planning, performing, action, 
observation, and reflection. The subject of this research are third grader 
students in SDN 07 Sungai Soga Beengkayang. Consist of 12 boys and 8 
girls. Data source of this research are observation and examination result. 
The success of this research are when students can reach 57 average that is 
minimum rate criteria. Learning result about resolving problem related 
monetary are in cycle I student result reach only 45 average with study 
thoroughness 22,5 %. In cycle II student average reach 77,45 average, study 
thoroughness 70,5 %. From result of this research we can conclude that 
using contextual teaching and learning can ascend student study result. 
Keyword : Demonstration method, student activity, mathematic learning.  
PENDAHULUAN 
Matematika di Sekolah Dasar merupakan salah satu mata pelajaran 
yang oleh sebagian besar siswa dianggap sulit. Guru sebagai pendidik 
berkewajiban untuk mengatasi berbagai kesulitan belajar matematika. 
Kesulitan belajar tersebut bisa diatasi dengan cara memilih strategi 
pembelajaran melalui media yang sesuai dengan kemampuan siswa dalam 
memahami konsep matematika di Sekolah Dasar adalah penguasaan atau 
pemahaman tentang uang. Kemampuan siswa dalam menentukan uang 
untuk mata pelajaran matematika, selama ini masih jauh dari harapan dan 
kurang bermakna. Khususnya di kelas III Sekolah Dasar Negeri 07 Sungai 
Soga Bengkayang. Hal tersebut terlihat dari tugas-tugas harian yang sering 
diberikan guru baik dalam bentuk pri tes maupun pos tes, dari hasil ulangan 
harian maupun ulangan semester yang diadakan di Sekolah. Berdasarkan 
permasalahan tersebut, peneliti akan memberikan Penelitian Tindakan Kelas 
kepada siswa guna meningkatkan kemampuan siswa. Sehubungan dengan 
itu, maka peneliti tertarik untuk meningkatkan kemampuan siswa 
menentukan uang, dengan pemanfaatan media uang. Pada pembelajaran 
matematika di kelas III Sekolah Dasar Negeri 07 Sungai Soga Bengkayang. 
Berdasarkan dari latar belakang, maka peneliti membatasi Penelitian 
Tindakan Kelas ini pada masalah yang menjadi fokus perhatian pada 
rumusan masalah penelitian. Adapun rumusan masalah secara umum yang 
peneliti maksud adalah “Apakah penerapan model Contextual Teaching and 
Learning dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran 
matematika kelas III Sekolah Dasar Negeri 07 Sungai Soga Bengkayang?” 
Adapun sub masalah dari rumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut 
ini. (1) Bagaimanakah perencanaan dengan penerapan model Contextual 
Teaching and Learning dalam pembelajaran matematika kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 07 Sungai Soga Bengkayang? (2) Bagaimanakah pelaksanaan 
pembelajaran dengan model Contextual Teaching and Learning  dalam 
pembelajaran matematika kelas III Sekolah Dasar Negeri 07 Sungai Soga 
Bengkayang? (3) Bagaimanakah peningkatan aktivitas siswa dengan model 
Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran matematika di kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 07 Sungai Soga Bengkayang?.  
Secara umum Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini bertujuan “untuk 
meningkatkan aktivitas siswa dengan menerapkan model Contextual 
Teaching and Learning dalam pembelajaran matematika kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 07 Sungai Soga Bengkayang “. Secara khusus tujuan 
penelitian ini adalah(1)Untuk mendeskripsikan perencanaan penerapan 
model Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan aktivitas 
siswa dalam pembelajaran matematika kelas III Sekolah Dasar Negeri 07 
Sungai Soga Bengkayang.(2)Untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran model Contextual Teaching and Learning dapat 
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 07 Sungai Soga Bengkayang.(3)Untuk mendapatkan 
informasi data yang akurat tentang aktivitas siswa saat mengikuti penerapan 
model Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran matematika 
di kelas III Sekolah Dasar Negeri 07 Sungai Soga Bengkayang. 
Hasil Penelitian Tindakan Kelas ini, diharapkan dapat memperbaiki 
kinerja guru dalam mengajar, terutama pada mata pelajaran matematika. 
Khususnya dalam hal menerapkan Contextual Teaching and Learning untuk 
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 07 Sungai Soga Bengkayang.Hasil dari penelitian 
tindakan kelas ini, diharapkan dapat(1)Bagi guru Dapat memberikan 
kontribusi kepada guru yang mengajar matematika khususnya di Sekolah 
Dasar Negeri 07 Sungai Soga Bengkayang, terutama dalam penerapan 
model Contextual Teaching and Learning.(2)Bagi siswa Dapat 
meningkatkan aktivitasnya dalam belajar, baik aktivitas yang berhubungan 
dengan aktivitas fisik, mental, maupun emosional. Sebagai contoh dalam 
menulis, mendengarkan dengan penjelasan guru dan bersemangat serta 
senang dalam belajar matematika kelas III. (3)Bagi sekolah Dapat 
memanfaatkan hasil penelitian ini terutaa yang berhubungan dengan 
penerapan model Contextual Teaching and Learning dalam upaya 
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di Sekolah Dasar Negeri 
07 Sungai Soga. Penerapan model ini tidak hanya pada mata pelajaran 
matematika saja, akan tetapi dapat diterapkan pada mata pelajaran 
lainnya.(4)Bagi peneliti Dapat dijadikan sebagai rujukan bagi peneliti yang 
sekaligus sebagai pengajar profesional terutama dalam pembelajaran 
matematika di Sekolah Dasar Negeri 07 Sungai Soga Bengkayang 
Agar terdapat kesesuaian penafsiran serta memperjelas definisi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.Menurut Dr. Wina 
Sanjaya M.Pd, Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada proses 
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang 
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga 
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka 
Menurut penulis, Model Contextual Teaching and Learning merupakan 
salah satu model pembelajaran yang dikembangkan dengan tujuan agar 
pembelajaran berjalan dengan produktif dan bermakna bagi siswa. 
 Contextual Teaching and Learning atau biasa disebut CTL 
merupakan salah satu model pembelajaran yang dikembangkan dengan 
tujuan agar pembelajaran berjalan dengan produktif dan bermakna bagi 
siswa. Model pembelajaran CTL fokus pada siswa sebagai pembelajar yang 
aktif, dan memberikan rentang yang luas tentang peluang-peluang belajar 
bagi mereka yang menggunakan kemampuan-kemampuan akademik mereka 
untuk mempersiapkan siswa memecahkan masalah-masalah kehidupan 
nyata yang kompleks, serta menghubungkan pembelajaran dengan 
kehidupan nyata. 
Kenyataan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa tidak mampu 
menghubungkan antara materi yang mereka pelajari dengan 
pemanfaatannya dalam kehidupan nyata. Pemahaman konsep akademik 
yang dimiliki siswa hanyalah merupakan sesuatu yang abstrak, belum 
menyentuh kebutuhan praktis kehidupan siswa. Pembelajaran secara 
konvensional yang diterima siswa hanyalah penonjolan tingkat hafalan dari 
sekian macam topik, tetapi belum diikuti dengan pengertian dan pemahaman 
yang mendalam yang bisa diterapkan ketika mereka berhadapan dengan 
situasi baru dalam kehidupannya.  
Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada 
hasil penelitian Dewey, 1916 (Jhonson,2010:96)  menyimpulkan bahwa 
siswa akan belajar dengan baik jika apa yang dipelajari terkait dengan apa 
yang telah diketahui dan dengan kegiatan atau peristiwa yang terjadi 
disekelilingnya. 
Freeman (dalam Elaine B. Johnson, 2009)  menjelaskan proses dari 
pembuatan pola tersebut, rangsangan-rangsangan membangkitkan reseptor 
sensori, reseptor-reseptor tersebut mengirimkan pesan ke otak. Input 
tersebut memicu reaksi, dan dengan reaksi itulah, otak membangun pola 
aktivitas saraf. Pola tersebut adalah makna yang tertangkap dari rangsangan 
yang diterima oleh seseorang.  
Pengajaran  kontekstual sendiri pertama kali dikembangkan di  
Amerika Serikat yang diawali dengan dibentuknya Washington State 
Consortum for Contextual oleh Departemen Pendidikan Amerika Serikat. 
Model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) atau biasa 
disebut juga dengan istilah pembelajaran kontekstual. Kata contextual 
berasal dari kata contex yang berarti “hubungan, konteks, suasana, atau 
keadaan”. Dengan demikian contextual dapat diartikan berhubungan dengan 
suasana (konteks). Sehingga Contextual Teaching Learning (CTL) dapat 
diartikan sebagi suatu model pembelajaran yang berhubungan dengan 
suasana tertentu. 
Model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) 
merupakan konsep pembelajaran yang mana guru menggunakan 
pengalaman siswa yang pernah dilihat atau dilakukan dalam kehidupannya 
sebagai sumber belajar pendukung. Pembelajaran dapat mendorong siswa 
membuat hubungan antara materi yang dipelajari, pengalaman yang dimiliki 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga 
dan masyarakat. 
Landasan filosofis CTL adalah konstruktivisme yaitu filosofi belajar 
yang menekankan bahwa belajar tidak hanya sekadar menghafal, tetapi 
merekonstruksikan atau membangun pengetahuan dan keterampilan baru 
lewat fakta-fakta atau proposisi yang mereka alami dalam kehidupannya. 
Pendekatan ini selaras dengan konsep kurikulum berbasis kompetensi yang 
diberlakukan saat ini dan secara operasional tertuang pada KTSP. Kehadiran 
kurikulum berbasis kompetensi juga dilandasi oleh pemikiran bahwa 
berbagai kompetensi akan terbangun secara mantap dan maksimal apabila 
pembelajaran dilakukan secara kontekstual. 
Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning mempunyai 
karakteristik sebagai berikut (Trianto,2007:102): (1)Pembelajaran 
dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu pembelajaran yang diarahkan 
pada ketercapaian keterampilan dalam konteks kehidupan nyata atau 
pembelajaran yang dilaksanakan dalam lingkungan yang alamiah.(2) 
Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan 
tugas-tugas yang bermakna.(3)Pembelajaran dilaksanakan dengan 
memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.(4)Pembelajaran 
dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling mengoreksi antar 
teman.(5)Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa 
kebersamaan, bekerja sama, dan saling memahami antara satu dengan yang 
lain secara mendalam.(6)Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, 
produktif, dan mementingkan kerja sama.(7)Pembelajaran dilaksanakan 
dalam situasi yang menyenangkan. 
Secara lebih sederhana karakteristik pembelajaran kontekstual dapat 
dinyatakan menggunakan sepuluh kata kunci yaitu: kerja sama, saling 
menunjang, menyenangkan, belajar dengan gairah, pembelajaran 
terintegrasi, menggunakan berbagai sumber, siswa aktif, sharing dengan 
teman, siswa kritis dan guru kreatif. 
Model pembelajaran CTL memiliki tujuh komponen utama. Kelas 
dikatakan menerapkan CTL jika menerapkan ke tujuh komponen tersebut 
dalam pembelajarannya. Secara garis besar langkah-langkah penerapatan 
CTL dalam kelas sebagai berikut (Trianto,2007:106):(1)Kembangkan 
pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja 
sendiri, menemukan sendiri dan mengkontruksi sendiri pengetahuan dan 
keterampilan barunya,(2)Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk 
semua topik,(3)Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan 
bertanya,(4)Ciptakan masyaraka belajar (belajar dalam 
kelompok),(5)Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran,(6)Lakukan 
refleksi di akhir pertemuan,(7)Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan 
berbagai cara. 
Dalam memahami konsep matematika peserta didik belajar dengan 
mengggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL). Pada proses pembelajaran matematika ini peserta didik dikondisikan 
untuk aktif selama proses pembelajaran. Pembelajaran matematika dengan 
menggunakan Contextual Teaching and Learning (CTL) sengaja dirancang 
untuk meningkatkan proses belajar matematika, serta pembelajaran 
matematika menjadi menyenangkan, dan memotivasi siswa untuk 
menguasai konsep pelajaran matematika. 
Proses belajar matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning ini, mengkondisikan 
proses belajar matematika yang mengembangkan pemikiran bahwa anak 
akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan 
sendiri dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan ketrampilan baru. 
Anak melakukan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik. Disini 
peneliti harus mengembangkan sifat keingin tahuan siswa dengan cara 
bertanya. Menciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-
kelompok). Menghadirkan model sebagai contoh dalam pembelajaran. 
Melakukan refleksi pada akhir pertemuan. Melakukan penilaian otentik 
yang betul-betul menunjukkan kemampuan siswa. 
Dengan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning ini, 
siswa menjadi berminat untuk berpartisifasi aktif dalam keseluruhan proses 
belajar matematika. Sehingga proses belajar matematika dirasakan siswa 
menjadi proses belajar yang benar-benar menarik, menyenangkan, serta 
menantang. 
Aktivitas belajar adalah kegiatan yang dilakukan baik fisik maupun 
non fisik. Menurut Mulyono (2011:26) aktivitas adalah kegiatan atau 
keaktifan, jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang 
terjadi baik fisik maupun non fisik merupakan suatu aktivitas. 
Aktivitas siswa adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, 
pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran untuk 
menunjang keberhasilan proses pembelajaran dan memperoleh manfaat dari 
kegiatan tersebut. Peningkatan aktivitas siswa yaitu meningkatnya jumlah 
siswa yang terlibat dalam aktivitas belajar. Meningkatnya jumlah siswa 
yang saling berinteraksi membahas materi pembelajaran siswa dalam rangka 
mencapai tujuan belajar. 
Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa di sekolah. 
aktivitas siswa  tidak cukup hanya mendengarkan dan mencatat seperti yang 
lazim terdapat di sekolah-sekolah tradisional. Paul B. Dierich (dalam 
Sardiman, 2010), membuat suatu daftar yang berisi 177 macam kegiatan 
siswa yang diantaranya dapat digolongkan sebagai berikut:(1)Kegiatan-
kegiatan visual (visual activities), contohnya melihat gambar-
gambar.(2)Kegiatan-kegiatan lisan (oral activities), contohnya mengajukan 
pertanyaan, memberi saran, dan sebagainya.(3)Kegiatan-kegiatan 
mendengarkan (listening activities), contohnya mendengarkan penjelasan, 
mendengarkan instruksi, dan lain-lain.(4)Kegiatan-kegiatan menulis 
(writing activities), contohnya mencatat, mengerjakan latihan.(5)Kegiatan-
kegiatan menggambar (drawing activities), contohnya menggambar, 
membuat garis bilangan dan lain-lain.(6)Kegiatan-kegiatan motorik (motor 
activities), contohnya menyiapkan buku-buku, alat tulis, dan 
menyelenggarakan permainan.(7)Kegiatan-kegiatan mental (mental 
activities), contohnya merenung, mengingat, memecahkan masalah, dan 
lain-lain.(8)Kegiatan-kegiatan emosional (emotional activities), contohnya 
minat, ribut, berani, tenang, dan lain-lain. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
aktivitas belajar yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu(1)Aktivitas fisik yang meliputi, 
mengerjakan latihan atau tugas yang diberikan guru, menyiapkan peralatan 
belajarnya, menggambar, menulis, dan lain-lain.(1)Aktivitas mental yang 
meliputi, menyimak ketika guru menjelaskan, menyebutkan jawaban yang 
dari pertanyaan diberikan dengan tepat dan sungguh-sungguh.(2)Aktivitas 
emosional yang meliputi, siswa berani menjawab pertanyaan, aktif bertanya, 
saling memberikan pendapat, berani tampil ke depan kelas, dan sebagainya. 
Ada dua faktor yang mempengaruhi aktivitas siswa, yaitu faktor 
intern dan faktor ekstern.(1)Faktor Intern. Faktor intern dibagi menjadi tiga 
faktor yaitu, faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor 
kelelahan.(2)Faktor Ekstern. Faktor-faktor ekstern yang dapat 
mempengaruhi aktivitas belajar dibedakan menjadi dua faktor yaitu, faktor 
keluarga dan faktor sekolah. 
Tujuan pembelajaran matematika di sekolah secara umum bertujuan 
untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 
sistematis, kritis, kreatif, serta membekali peserta didik dengan kemampuan 
untuk bekerja sama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik 
dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan 
informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak 
pasti dan kompetitif. 
Penerapan pembelajaran Kontekstual di Amerika Serikat bermula 
dari pandangan ahli pendidikan klasik John Dewey pada tahun 1916 
mengajukan teori kurikulum dan metodologi pengajaran yang berhubungan 
dengan pengalaman  dan minat siswa. Filosofi pembelajaran kontekstual 
berakar dari paham Progresivisme John Dewey. Progresivisme adalah 
gerakan pendidikan yang mengutamakan penyelenggaraan pendidikan 
sekolah berpusat pada anak (Child-centered), sebagai reaksi terhadap 
pelaksanaan pendidikan yang masih berpusat pada guru (Teacher-Centered) 
atau bahan pelajaran (subject-centered). Intinya, siswa akan belajar dengan 
baik apabila apa yang mereka pelajari berhubungan dengan apa yang telah 
mereka ketahui, serta proses belajar akan produktif jika siswa terlibat aktif 
dalam proses belajar di sekolah. 
 
METODE 
Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang sangat penting bagi 
pengembangan ilmu dan bagi pemecahan suatu masalah. Metode penelitian 
ini adalah metode penelitian deskriptif. Metode deskriptif dapat diartikan 
sebagai prosedur pemecah masalah yang diselidiki dengan mengambarkan 
atau melukiskan keadaan atau subjek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak untuk mengungkapkan sebagaimana adanya (Nawawi,2005:63). 
Metode ini digunakan untuk mengungkapkan keadaan yang sebenarnya 
tentang peningkatan proses pembelajaran matematika siswa kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 07 Sungai Soga Bengkayang. 
Bentuk penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Denzin dan 
Lincoln tahun 1994, menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan 
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai 
metode yang ada (Djam’an Satori dan Aan Komariah, 2009:22). 
Penelitian ini bersifat kolaborasi yaitu, kolaborasi antara peneliti 
dengan rekan sejawat sebagai kolaborator. Penelitian tindakan kelas yang 
bersifat kolaborasi adalah dalam pengertian usulan harus secara jelas 
menggambarkan peranan dan intensitas masing-masing anggota pada setiap 
kegiatan penelitian yang dilakukan. 
Jenis penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian tindakan 
kelas. Menurut Jhon Elliot (dalam Basuki Wibawa), penelitian tindakan 
kelas adalah kajian tentang situasi sosial dengan maksud untuk 
meningkatkan kualitas didalamnya. 
Menurut Siswojo Hardjodipuro (1997:30), penelitian tindakan kelas 
adalah suatu bentuk refleksi diri yang dilakukan oleh para partisipan (guru, 
siswa, dan rekan sejawat) untuk memperbaiki pendidikan yang 
dilakukannya sendiri. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tindakan kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan secara berkolaborasi 
antara guru, siswa, dan teman sejawat secara sistematis, reflektif terhadap 
berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru. 
Lokasi dan obyek penelitian ini adalah Sekolah Dasar Negeri 07 
Sungai Soga Bengkayang, yang berlokasi di Sungai Soga, Kecamatan 
Sungai Raya Kepulauan Kabupaten Bengkayang. Subyek penelitian ini 
adalah siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 07 Sungai Soga Bengkayang. 
Teknik Pengumpul Data(1)Pengukuran:Pengukuran merupakan 
suatu proses untuk mendapatkan gambaran tentang besar kecilnya 
perubahan prilaku siswa sebagai perubahan hasil belajar siswa secara 
kuantitatif.(2)Observasi :Observasi dalam kamus besar Bahasa Indonesia 
adalah pangamatan atau peninjauan secara cermat. Sedangkan menurut 
Alwasih (2003:11) menyatakan bahwa observasi adalah penelitian atau 
pengamatan sistematis dan terencana yang diniati untuk perolehan data yang 
dikontrol validitas dan reliabilitasnya, (Satori,2009:104).Syaodin 
(2006:220) menyatakan bahwa observasi atau pengamatan merupakan suatu 
teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.  
Alat pengumpul data yang digunakan oleh peneliti berupa lembar 
observasi. Observasi dilakukan sebanyak dua siklus yaitu siklus pertama 
sebanyak dua kali pertemuan dan siklus kedua juga sebanyak dua kali 
pertemuan.(1)Lembar observasi yang berhubungan dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam observasi ini peneliti 
menggunakan lembar observasi guru. Sedangkan Instrument Penilaian 
kinerja Guru ( IPKG) yaitu IPKG 1 dan IPKG 2 digunakan sebagai data 
pembanding. Keduanya terdapat kolaborator yang bertindak sebagai 
pengamat.(2)Lembar observasi yang berhubungan dengan aktifitas siswa 
dan hasil belajar siswa. Pada observasi ini, peneliti masih bekerja sama 
dengan kolaborator untuk merekam keaktifitasan siswa.  
Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam analisis data penelitian 
sebagai berikut.(1)Pengelompokan aspek yang diamati berdasarkan 
penerapan tujuh hakikat CTL, Ketujuh hakikat itu adalah Konstruktivisme, 
bertanya (Questioning), menemukan (Inquiry), masyarakat belajar 
(Learning Comunity), pemodelan (Modelling), Refleksi (Reflection), dan 
penilaian sebenarnya (Authentic Assesment).(2)Analisis terlaksana atau 
tidak terlaksananya setiap aspek yang diamati berdasarkan penerapan tujuh 
hakikat CTL pada setiap siklus serta kaitannya dengan pengamatan terhadap 
pelaksanaan pembelajaran dan kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pada setiap siklus.(3)Menghitung pencapaian aspek indikator 
proses pembelajaran matematika siswa. 
 
Pn =   x 100 
Keterangan: 
Pn   = penilaian 
Ps    = pencapaian skor 
S.m   = skor maksimal 
Kriteria keberhasilan siswa  yang ditetapkan sekolah adalah: 
80%  - 100%  =  A ( Sangat Baik ) 
70%  -  79%   =  B  ( Baik ) 
58%  -  69%   =  C  ( Cukup ) 
50%  -  57%   =  D  ( Kurang ) 
Menghitung jumlah skor hasil belajar siswa pada setiap siklus 




 x 100 
Keterangan: 
NS        = nilai siswa 
Sp         = skor yang diperoleh 
S. maks = skor maksimal 
 
Indikator kinerja tindakan aspek-aspek variabel yang akan 
ditingkatkan sebagai petunjuk untuk mengukur keberhasilan suatu tindakan. 
Pada penelitian ini variabel yang akan ditingkatkan adalah aktivitas belajar. 
Pada landasan teori sudah dikemukakan bahwa aktivitas belajar 
dikelompokkan menjadi aktivitas fisik, aktivitas mental, dan aktivitas 
emosional.  
Penelitian ini menekankan pada bagaimana cara guru menerapkan 
media pembelajaran, sehingga terjadi perubahan ke arah yang lebih baik 
berdasarkan refleksi yang telah dilakukan dengan teman sejawat sebagai 
observer menggunakan siklus spiral yang terdiri dari empat kegiatan, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 




Perencanan. Pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti 
menggunakan Penerapan Model Contextual Teaching and Learning untuk 
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran metematika. Hal ini 
dilakukan karena peneliti melihat siswa masih kesulitan dalam menentukan 
dan menghitung pelajaran yang berkaitan dengan uang.  
 Pelaksanaan tindakan pada siklus satu dilaksanakan pada tanggal  25 
September 2012  dan Siklus kedua dilaksanakan pada tanggal 5 Oktober 
2012. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas III SDN 07 Sungai Soga 
Bengkayang. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti bersama rekan kerja yang 
bertindak sebagai kolaborator.  
Penelitian ini dilakukan dengan mengacu kepada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti (lihat lampiran). 
Dimana peneliti membuat Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang 
peneliti anggap sesuai dengan materi penelitian. 
Pelaksanaan. Siklus 1: (1)Hasil temuan yang berhubungan dengan 
hasil pengamatan kolaborator dari data yang diperoleh menunjukan tentang 
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dan sekaligus sebagai guru 
pengajar ternyata persentase yang diperoleh dari tindakan yang dilakukan 
oleh guru pada pertemuan pertama sebesar 53,85%. Kemampuan guru 
dalam menyusun RPP atau IPKG 1 pada siklus 1 juga masih rendah yaitu 
3,13 dari 4. Sedangkan IPKG 2 pada siklus 1 mencapai 3,4 .(2)Hasil temuan 
yang berhubungan dengan aktivitas siswa saat mengikuti pembelajaran 
dengan metode observasi dalam pembelajaran matematika tentang yang 
berkaitan dengan uang berdasarkan hasil temuan pengamatan observasi 
terhadap aktifitas siswa sebesar 31 % (lampiran 3). Hasil ini masih dibawah 
kriteria ketuntasan minimum yang ditetapkan sekolah yaitu 57%.(3)Yang 
berhubungan dengan hasil belajar siswa pada siklus I, dari hasil analisis 
ternyata hasil rata-rata pertemuan siklus 1 adalah 45. sedangkan siswa yang 
tuntas yang mendapat nilai 57 keatas pada pertemuan pertama ada  3 (15%). 
Dengan demikian hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran pada 
siklus I masih dibawah dari harapan yang diinginkan karena jumlah 
ketuntasan siswa  masih kurang dari 57 ketuntasan minimal dari sekolah. 
 
Tabel 1 
Nilai siswa Siklus 1 
No. Nama Siswa Nilai 
1 ALDI ARDIANSYAH 75 
2 ANDRE 50 
3 ANGGA 50 
4 ARTIWI 25 
5 CU SU LANG 50 
6 DANDI 25 
7 HEI VIANI 75 
8 ICHA 25 
9 IMRAN 25 
10 JULIUS 50 
11 LENI 25 
12 LIM KIM LOI 50 
13 NOVIANTO 25 
14 RAKA PRATAMA 50 
15 RENDI 50 
16 RICKY DESSON 25 
17 RIMA ANDA RISTA 75 
18 RIZKY APRILIANI 50 
19 WIDIA 50 
20 WILLIO HOSEN 50 
 JUMLAH 900 
 RATA-RATA 45 
 
Berdasarkan data dalam tabel diatas hasil belajar rata-ratanya adalah 
45. Jadi hasil belajar yang diperoleh dari 20 siswa pada siklus I masih 
rendah, sehingga diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan tindakan pada 
siklus I masih belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal sekolah 
sehingga masih perlu perbaikan pada tahap berikutnya. 
Siklus II: Pelaksanaan tindakan pada siklus II  dilaksanakan pada 
tanggal 5 Oktober 2012, baik peneliti maupun kolaborator mencatat 
beberapa temuan yang berkaitan dengan penerapan pendekatan kontektual 
dalam pembelajaran matematika yang berkaitan dengan mata uang 
adalah(1)Hasil temuan yang berhubungan dengan hasil pengamatan 
kolaborator dari data yang diperoleh menunjukan tentang pembelajaran 
yang dilakukan oleh peneliti dan sekaligus sebagai guru pengajar ternyata 
persentase yang diperoleh dari tindakan yang dilakukan oleh guru pada 
siklus II sebesar 92,31%. Dengan demikian perkembangan aktivitas guru 
dalam pembelajaran matematika tentang pemecahan masalah yang berkaitan 
dengan uang dengan pendekatan kontektual pada SD N 07 Sungai Soga 
mengalami kenaikan yang sangat signifikan yaitu dari 53,85%, menjadi 
92,31% dengan rata-rata 57 % ketuntasan sekolah (lampiran 1 dan2). Rata-
rata skor IPKG 1 siklus 2 juga mengalami kenaikan menjadi 3,83. 
Sedangkan skor IPKG 2 siklus 2 mencapai 3,98 dari 4 nilai skor 
maksimal.(1)Hasil temuan yang berhubungan dengan aktivitas siswa saat 
mengikuti pembelajaran matematika tentang pemecahan masalah yang 
berkaitan dengan uang pada siklus II, berdasarkan hasil pengamatan 
observer rata-rata persentasenya 83,41%.(2)Hasil temuan yang berhubungan 
dengan hasil belajar siswa pada siklus II, dari hasil analisis ternyata hasil 
rata-rata siklus II adalah 77,45.  Dengan demikian hasil belajar siswa setelah 
mengikuti pembelajaran pada siklus II sudah mencapai ketuntasan karena 
jumlah siswa yang memperoleh nilai diatas 57 (tuntas) sudah mencapai 85% 
dari ketuntasan minimal sekolah. 
Tabel 2 
Nilai siswa siklus II 
No. Nama Siswa Nilai 
1 ALDI ARDIANSYAH 50 
2 ANDRE 70 
3 ANGGA 65 
4 ARTIWI 70 
5 CU SU LANG 80 
6 DANDI 60 
7 HEI VIANI 80 
8 ICHA 75 
9 IMRAN 80 
10 JULIUS 85 
11 LENI 65 
12 LIM KIM LOI 50 
13 NOVIANTO 60 
14 RAKA PRATAMA 60 
15 RENDI 70 
16 RICKY DESSON 60 
17 RIMA ANDA RISTA 60 
18 RIZKY APRILIANI 65 
19 WIDIA 60 
20 WILLIO HOSEN 65 
 JUMLAH 1.549 
 RATA-RATA 77,45 
 
  
 Berdasarkan  data  diatas  hasil  belajar  rata - rata siswa pada 
pertemuan Siklus II menunjukkan angka 77,45 di atas dari ketuntasan 
belajar minimal yang ditentukaan oleh sekolah  77,45 > 57. Dengan kata 
lain bahwa hasil belajar siswa dengan pendekatan kontektual sudah cukup 
tuntas. 
Pengamatan. Penerapan pendekatan kontektual pada pembelajaran 
matematika tentang pemecahan masalah yang berkaitan dengan uang , 
dilaksanakan selama 2 siklus pada siswa kelas III SDN 07 Sungai Soga 
dapat meningkatkan aktivitas siswa dan berpengaruh pada peningkatan hasil 
nilai yang dicapai siswa.(1)Penerapan pendekatan kontektual pembelajaran 
matematika tentang pemecahan masalah yang berkaitan dengan uang dapat 
dilihat pada aktivitas guru dalam pembelajaran, pelaksanaan tindakan guru 
pada siklus I dan siklus II secara keseluruhan menunjukan peningkatan 
dilihat dari persentase rata-rata siklus satu 53,85% naik menjadi 92,31% 
pada siklus kedua, berarti ada kenaikan sebesar 38,46%.  
Tabel 3 
Tabel peningkatan rata-rata aktivitas guru 
Pada siklus I dan siklus II 
NO Keterangan 
Siklus Peningkatan/ 
Penurunan Siklus I Siklus II 
1 Aktif 53,85% 92,31% 38,46% 
2 Tidak Aktif 46,15% 7,69% 38,46% 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan 
pendekatan kontektual dalam pembelajaran matematika tentang pemecahan 
masalah yang berkaitan dengan uang dapat dilakukan guru dengan sangat 
baik, berarti sudah banyak aktifitas yang dilakukan guru seperti memberi 
penguatan kepada siswa yang sudah aktif supaya siswa lebih bersemangat 
dan senang mengikuti pembelajaran. Kepada siswa yang kurang aktif diberi 
motivasi supaya siswa bisa ikut berpartisipasi dalam pembelajaran ataupun 
dalam kelompok, sehingga diharapkan semua siswa dapat meningkatkan 
aktifitas dan hasil belajar. 
 Peningkatan sudah cukup berarti dari siklus pertama dan siklus 
kedua melalui kesepakatan dengan kolabolator, penelitian yang dilakukan 
sudah mengalami keberhasilan. 
Aktifitas siswa. Peningkataan aktifitas siswa dalam penelitian ini 
diperoleh melalui observasi tiap pertemuan dalam dua siklus tindakan yang 
telah dilaksanakan. Berikut tabel peningkatan aktifitas dalam dua siklus 
tindakan dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4 
Tabel peningkatan rata-rata aktifitas siswa  
pada siklus I dan siklus II 
No Keterangan 
Siklus Peningkatan/ 
Penurunan Siklus I Siklus II 
1 Aktif 31% 83,41% 52,41% 
2 Tidak Aktif 69% 16,59% 52,41% 
 
Pelaksanaan siklus pertama dan siklus kedua secara keseluruhan 
menunjukan adanya peningkatan. Jumlah siswa yang aktif pada siklus 
pertama 31%, pada siklus kedua sebesar 83,41%, meningkat menjadi 
52,41% dan terjadi penurunan jumlah siswa dengan kriteri tidak aktif dari 
69% pada siklus pertama menjadi 16,59%. 
Hasil Belajar Siswa. Berdasarkan prosedur penelitian tindakan kelas 
yang dilaksanakan melalui dua siklus, peningkatan aktivitas belajar 
mempengaruhi kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran 
setelah melalui proses pembelajaran yang dilaksanakan dalam penelitian 
tindakan kelas menggunakan pendekatan kontektual dalam pembelajaran 
pemecahan masalah yang berkaitan dengan uang. Kemampuan pemahaman 
dan penguasaan materi pemecahan masalah yang berkaitan dengan uang 
menggunakan pendekatan kontektual diketahui melalui tes yang diberikan 
pada setiap siklus tindakan. 
Berikut data tentang ketuntasan belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika berdasarkan data yang berhubungan dengan hasil belajar siswa 
dengan standar ketuntasan belajar 57 yaitu dapat dilihat pada tabel berikut 
ini. 
Tabel 5 
Prosentase Ketuntasan Belajar Siswa 
NO Siklus Banyak Siswa 
Nilai 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 Siklus  I 20 22,5% 77,5% 
2 Siklus  II 20 85% 15% 
Pada siklus pertama ketuntasan belajar siswa sebesar 22,5% atau 
sejumlah 5 siswa. Pada siklus kedua meningkat menjadi 85% atau 
sejumlaah 17 siswa yang tuntas. Jadi peningkatan ketuntasan belajar siswa 
dari siklus I ke siklus II ada peningkatan sebesar 62,5% siswa yang tuntas. 
Refleksi. Berdasarkan hasil pengamatan kolaborator terhadap 
observasi guru pada siklus 1, diketahui bahwa masih banyak aspek yang 
guru atau peneliti tidak lakukan. Persentase aktifitas guru pada siklus 1 baru 
mencapai 53,85 %. Berdasarkan temuan ini peneliti meningkatkan 
aktifitasnya pada siklus II dimana persentase aktifitas guru dapat diperbaiki 
menjadi 92,31%. 
Hasil temuan observasi aktifitas siswa pada siklus 1 dimana 
persentase aktifitas siswa adalah 31%. Hal ini terjadi karena siswa masih 
bingung dengan metode yang lakukan peneliti. Kolaborator menemukan 
bahwa siswa kurang aktif dalam bertanya. Peneliti menilai ini dikarenakan 
siswa belum terbiasa dengan metode yang disampaikan guru. Hal ini 
diperbaiki pada siklus II dimana persentase aktifitas siswa mencapai 83,41 
%.  
Sejalan dengan hasil observasi guru dan observasi aktivitas siswa, 
hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan. Dari pertemuan pertama 
siklus I rata-rata hasil belajar siswa hanya mencapai 45. Sedangkan pada 
siklus II dapat diperbaiki menjadi 77,45. Berdasarkan temuan kolaborator, 
siswa semakin antusias dalam kegiatan pembelajaran dikarenakan siswa 
sebagian besar sudah mengenal beberapa jenis mata uang. Ini memudahkan 
siswa dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan uang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan dalam penelitian tentang 
pendekatan kontektual dalam pembelajaran matematika tentang pemecahan 
masalah yang berkaitan dengan uang untuk meningkatkan aktivitas belajar 
siswa SDN 07 Sungai Soga dapat disimpulkan sebagai 
berikut:(1)Perencanaan Penerapan model Contextual Teaching and 
Learning untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran 
matematika kelas III SDN 07 Sungai Soga dilakukan dengan sungguh-
sungguh oleh peneliti. Dimulai dengan membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan Silabus yang sesuai dengan materi guna 
tercapainya kompetensi dasar siswa. Diteruskan dengan pembuatan lembar 
observasi guru dan lembar observasi siswa sebagai alat pengumpul data. 
Disamping itu peneliti juga menggunakan media poster yang bergambar 
uang dalam proses belajar siswa. Hal ini berguna untuk memudahkan 
penjelasan kepada siswa disamping dapat memberikan daya tarik tersendiri 
karena ternyata ada sebagian siswa yang sudah mengenal beberapa jenis 
mata uang.(2)Pelaksanaan perencanaan model Contextual Teaching and 
Learning untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran 
matematika kelas III SDN 07 Sungai Soga terdiri dari dua siklus yaitu 
Siklus 1 dan siklus 2. Dari siklus pertama dapat disimpulkan bahwa  
persentase observasi guru baru mencapai 53,85%.  Ini dapat diperbaiki oleh 
guru pada siklus kedua dimana  persentase observasi guru sudah mencapai 
92,31%. Ini berarti ada peningkatan kinerja guru sebanyak 38,46%. Selain 
itu indeks IPKG 1 dan IPKG 2 juga mengalami peningkatan signifikan dari 
siklus pertama IPKG 1 sebesar 3,13 dan IPKG 2 sebesar 3,4 menjadi IPKG 
1 sebesar 3,83 dan IPKG 2 sebesar 3,98 pada siklus 2.(3)Peningkatan 
aktivitas siswa saat mengikuti penerapan model Contextual Teaching and 
Learning  dalam pembelajaran matematika kelas III SDN 07 Sungai Soga 
juga dapat meningkat secara signifikan. Ini terbukti dari hasil observasi 
aktifitas siswa pada siklus 1 dimana  persentasenya hanya sebesar 31%. 
Kemudian pada siklus 2 dimana  persentasenya sebesar 83,41%. Ini berarti 
ada peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 52,41%. Hal ini 
berbanding lurus dengan hasil belajar siswa dimana rata-rata siklus 1 
sebesar 45 dan meningkat menjadi 77,45 pada siklus 2. 
 
Saran  
Berdasarkan beberapa kesimpulan penelitian yang telah 
dikemukakan, maka penulis menyampaikan saran bahwa pembelajaran 
matematika memerlukan keterampilan dan kemampuan dari guru dalam 
memilih pendekatan yang tepat, sehingga pembelajaran akan lebih 
menyenangkan dan mudah dipahami oleh siswa, dalam hal ini peneliti 
menyarankan agar guru mencoba menggunakan pendekatan kontektual 
dalam pembelajaran matematika, karena dengan pendekatan kontektual 
berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan, siswa sangat antusias dalam 
belajar dan hasil belajarnyapun mengalami peningkatan yang cukup berarti 
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